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ABSTRAKS

HARMAN HAMIDSON. Epidemi Penyakit Antraknosa pada Cabai. Dibimbing
oleh Abu Umayah, Suparman SHK, dan A. Muslim.

Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran yang
mempunyai nilai ekonomis tinggi dan menjadi komoditas unggulan hortikultura di
Indonesia. Kebutuhan cabai dari tahun ke tahun terus meningkat. Secara umum
tanaman cabai mempunyai daya adaptasi yang luas sehingga lokasi produksinya
tersebar hampir di seluruh wilayah Indonesia. Pengembangan tanaman cabai di
Indonesia saat ini mengalami kendala, antara lain serangan penyakit. Mengingat
Indonesia beriklim tropis dengan kondisi lingkungan bervariasi, penyebaran penyakit
yang menyerang tanaman cabai tidak dapat dianggap ringan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aspek epidemi perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman
cabai, terutama sumber infeksi primer dan faktor lingkungan yang mempengaruhi
perkembangan dan penularannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis cabai
merah keriting dan paprika merah sangat berpotensi sebagai sumber inokulum dan
media pembawa sumber inokulum antraknosa buah cabai. Penggunaan benih yang
terkontaminasi dan tidak sehat serta tanah yang terkontaminasi oleh penyebab
penyakit antraknosa cabai berpotensi sebagai sumber inokulum awal. Penyebaran
konidia penyebab penyakit antraknosa cabai melalui angin-air lebih dibandingkan
metode melalui angin. Ada 10 jenis gulma: Ichaemum muticum, Imperata
cylindrica, Cyperus rotundus, Cyperus odoratus, Paspalum conyugatum, Synedrella
nodiflora, Asystasia gangetica, Colocasia sp, Melastoma affine dan Boerhavia
erecta yang merupakan gulma yang dapat menjadi inang alternatif Colletotrichum
spp. Persentase serangan tertinggi terjadi pada jenis gulma Sambiloto (Justicia
paniculata); Ara sungsang (Asystasia gangetica); Anelema. Sp; Rumput Sedayan
(Andropogon virginicus); Paspalum conyugatum; Keladi-keladian (Colocasia sp.);
dan Jajagoan (Echinocloa colonum) dan persentase serangan buah cabai yang
tertinggi asal inokulum dari jenis gulma Asystasia gangetica (Ara sungsang).
Perkembangan penyakit di dataran tinggi dan dataran rendah menunjukkan bahwa
jumlah konidia yang terperangkap lebih banyak terdapat di dataran tinggi,
sedangkan laju infeksi tertinggi terjadi di dataran rendah. Terdapat korelasi positif
yang nyata antara persentase serangan dengan intensitas serangan serta intensitas

serangan dengan laju infeksi.

Kata kunci: Epidemi, Capsicum annuum, antraknosa, survival, inang alternatif,
faktor lingkungan




ABSTRACT

HARMAN HAMIDSON. Epidemic Anthracnose diseases in  Chili.
SUPERVISED by ABU UMAYAH, SUPARMAN SHK, and A. MUSLIM.

Chili (Capsicum annuum L.) is one of vegetable commodities which has high
economic value and become one of superior horticultural crops in Indonesia. The
needs of chili always increase every year. In general, chili has broad growth
adaptation, so it can grow well at several locations in Indonesia. The development of
chili plants in Indonesia faces several barriers, one of them is anthracnose disesase
caused by Colletotricum spp. This disease can reduce production up to 90 percent.
The objectives of this experiment was to identify epidemiological aspects of
anthracnose disease development especially the source of primer infection and
environmental factors that might influence its development and infection. The
experiment was conducted from November 2010 until January 2012. The
experiment results showed that the development of anthracnose discase in curly red
chili and red paprika were more potential especially as the source of inoculums and
the carrier medium of source inoculums of anthracnose disease. The use of
contaminated seeds and soil could became a potential initial source of inoculums.
The dispersal of anthracnose conidia could be done by wind and water. Water was
more effective as dispersal media compared to wind. In addition, the rate of
infection disease was higher at low land compared to high land. There is positive
correlation between percentage and disease intensity of attacks and between disease
intensity and the rate of infection. There are ten weeds such as Ichaemum muticum,
Imperata cylindrica, Cyperus rotundus, Cyperus odoratus, Paspalum conyugatum,
Synedrella nodiflora, Asystasia gangetica, Colocasia sp, Melastoma affine and
Boerhavia erecta which were potential as alternative hosts of Collefotrichum spp.
The high percentages of attack was found on weeds species of Sambiloto (Justicia
paniculata); Ara sungsang (Asystasia gangetica); Anelema. Sp; Rumput Sedayan
(Andropogon virginicus); Paspalum conyugatum; Keladi-keladian (Colocasia sp.);
and Jajagoan (Echinocloa colonum). The high percentage of disease in chili fruit is
found if inoculums was from Asystasia gangetica (Ara sungsang).

Key Words: Epidemi, Capsicum annuum,‘ anthracnose, survival, alternative
hosts, inviroment factors.
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RINGKASAN

HARMAN HAMIDSON. Epidemi Penyakit Antraknosa pada Cabai. Dibimbing
oleh Abu Umayah, Suparman SHK, dan A. Muslim.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya produktivitas cabai
Indonesia adalah gangguan hama dan penyakit. Penyakit utama yang dominan
menyerang cabai adalah penyakit antraknosa, umum terjadi pada buah menjelang tua
dan matang, terutama pada musim hujan. Varietas cabai yang ada saat ini bersifat
rentan terhadap penyakit antraknosa. Penyakit ini dapat menurunkan hasil cabai
hingga 45-75%. Penyakit antraknosa tersebar di semua daerah pertanaman cabai di
seluruh dunia.

Antraknosa pada cabai disebabkan oleh jamur Colletotrichum, yang terdiri
dari enam spesies utama yaitu C. gloeosporioides, C. acutatum, C. dematium, C.
capsici, C. coccodes; C. gloeosporioides dan C. acutatum. Perkembangan dan
penyebaran Colletorichum sp di beberapa negara di dunia, menunjukkan bahwa
serangan paling banyak terjadi pada buah yang masak atau merah baik di lapangan
maupun di tempat penyimpanan. Ketahanan dan kerentanan tanaman terhadap
penyakit bukan merupakan suatu hal yang tetap, tetapi dapat tidak stabil sebagai
akibat dari pengaruh faktor luar.

Jamur Coletotrichum yang berbeda spesies dapat berasosiasi dengan inang
yang sama, sehingga menyebabkan interaksi antar jenis. Kisaran inang yang luas
menyebabkan permasalahan dalam mengidenfikasi patogen tanaman. Oleh karena

masih kurangnya informasi tentang perkembangan penyakit antraknosa cabai, maka

viii

T T T T T T I VR T T R T T e B T T e R AR R T T T T




perlu dipahami  bagaimana struktur populasi dan variasi patogenik penyebab
antraknosa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek epidemi perkembangan
penyakit antraknosa cabai. Terutama sumber infeksi primer dan faktor lingkungan
yang mempengaruhi perkembangan dan penularannya. Selain itu hasil penelitian ini
dapat menjadi informasi yang dapat berguna dalam memahami hubungan patogen-
inang dan lingkungan sebagai landasan untuk mempelajari sifat kelangsungan hidup
patogen dan dapat bermanfaat dalam penerapan pengendalian penyakit antraknosa

cabai.

Penelitian terdiri atas enam tahap. Penelitian pertama, dilakukan untuk untuk
mengetahui pengaruh patogenisitas isolat Colletotrichum sp., dari beberapa jenis
cabai yang diinokulasi silang ke beberapa jenis cabai. Diharapkan dari hasil
penelitian ini dapat diperoleh informasi patogenisitas dari masing-masing isolat.
Penelitian kedua, dilakukan untuk untuk mengetahui pengaruh penggunaan asal
benih cabai. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat diperoleh informasi peranan
benih yang terkontaminasi dalam pembibitan cabai. Penelitian ketiga, dilakukan
untuk mengetahui survival jamur Colletotrichum dalam tanah. Diharapkan dari hasil
penelitian ini dapat diperoleh informasi tentang survival Colletotrichum. Penelitian
keempat, dilakukaﬁ untuk menganalisis cara angin dan angin- air mendistribusi
konidium (C. capsici) dari sumber inokulum. Penelitian kelima, dlakukan untuk
mengetahui kisaran tanaman inang C. capsici pada beberapa jenis gulma. Penelitian
keenam, diharapkan dapat dijadikan dasar pertimbangan untuk pengembangan

tanaman cabai khususnya mengenai perkembangan penyakit antraknosa di daerah

dataran tinggi dan rendah.




Penelitian pertama, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri
dari 32 kombinasi perlakuan, diulang tiga kali. Data diolah dengan menggunakan
program SPSS 16 dan dilanjutkan dengan uji selang berganda Duncan pada ¢ =
0,05. Secara umum, dari hasil sidik ragam jenis asal asal sumber inokulum cabai
yang berpengaruh nyata terhadap jumlah bercak, ukuran bercak, jumlah aservulus,
dan jumlah konidium. Jenis asal sumber inokulum cabai merah menunjukkan jumlah
bercak dan ukuran bercak terbanyak masing-masing 2,08 dan 7,48 mm. Jenis cabai
paprika merah menunjukkan jumlah aservulus dan jumlah konidium terbanyak
masing-masing 59,45 dan 41,49. Jenis cabai yang berpengaruh nyata terhadap masa
inkubasi, jumlah bercak, jumlah aservulus, dan jumlah konidia. Jenis cabai merah
menunjukkan masa inkubasi tercepat 6,61 hari setelah inokulasi, jumlah bercak
terbanyak 1,89, dan jumlah konidium terbanyak 41,54 konidium. Jenis cabai paprika
merah menunjukkan jumlah aservulus terbanyak 55,84. Jenis cabai merah keriting
dan paprika merah sangat virulen sebagai sumber inokulum dan media pembawa
sumber inokulum antraknosa buah cabai.

Penelitian kedua, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), empat
perlakuan dan empat ulangan. Data diolah dengan menggunakan program SPSS 16
dan dilanjutkan dengan uji selang berganda Duncan pada ¢ = 0,05. Secara umum,
dari hasil sidik ragam. asal benih menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan aservulus pada permukaan benih (hari setelah inkubasi) dan daya
berkecambah pada pembibitan. Kecepatan munculnya aservulus pada permukaan

benih terjadi pada benih sertifikasi terkontaminasi dan asal benih buah sakit. Daya

kecambah paling sedikit pada pembibitan terjadi pada benih asal buah sakit.
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Percobaan ketiga, dilakukan pengamatan secara langsung ke lokasi lahan
cabai petani. Pengambilan sampel diambil secara sengaja di beberapa Desa di
Kecamatan Indralaya Selatan dan Utara Kabupaten Ogan Tlir (Ds. Tanjung baru, Ds.
Tanjung Pring dan Ds. Rambutan). Pengambilan sampel tanah masing-masing desa
sebanyak 0,5 kg dan perlakuan pemancingan dengan Metode Umpan (Baiting
Methods) yaitu buah cabai steril dibenamkan kedalam tanah selama 5 menit. Hasil
pemancingan buah cabai menunjukkan gejala antraknosa yang dicirikan adanya
aservuli dan setae pada permukaan bercak (C. capsici). Percobaan untuk mengetahui
patogenisitas tanah diuji menanamkan benih cabai. Penelitian dilaksanakan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan dan empat
ulangan. Data diolah dengan menggunakan program SPSS 16 dan dilanjutkan
dengan uji selang berganda Duncan pada ¢ = 0,05. Secara umum, dari hasil sidik
ragam menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan benih pada
pembibitan. Tanah steril + inokulum tepung cabai terinfeksi antraknosa diinkubasi
selama 1 bulan menunjukkan pertumbuhan paling rendah.

Penelitian keempat, dilakukan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian Unsri, dari bulan bulan Oktober 2011 sampai Januari 2012.
Perlakuan terdiri atas tiga faktor dan tiga ulangan, yaitu metode penyebaran
konidium; jarak sumber inokulum dengan perangkap konidium, dan lama waktu
penyebaran konidium. Data yang diperoleh diolah secara statistik menggunakan
program SPSS 16 dan Excel 2007. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode
penyebaran konidium melalui angin-air lebih banyak konidium tersebar

dibandingkan metode melalui angin. Jumlah konidium terbanyak yang lebih dekat

sumber inokulum.
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Penelitian kelima, dilakukan dengan metode survei dan pengujian di rumah
bayang dan Laboratorium. Survei dilakukan pada pertanaman cabai di Kabupaten
Ogan Ilir, Kotamadya Palembang dan Kotamadya Pagaralam Sumatera Selatan.
Parameter yang diamati adalah identifikasi penyebab antraknosa buah cabai,
Patogenisitas pada beberapa jenis gulma dan uji patogenisitas hasil reisolasi dari
gulma kebuah cabai sehat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. Hasil identifikasi
penyebab penyakit antraknosa buah cabai adalah disebabkan oleh C. capsici, terdapat
13 jenis gulma sebagai inang alternatif dari 33 jenis gulma yang diuji. Hasil reisolasi
dan uji patogenisitasnya menunjukkan hanya 10 jenis gulma: Ichaemum muticum,
Imperata cylindrica, Cyperus rotundus, Cyperus odoratus, Paspalum conyugatum,
Synedrella nodiflora, Asystasia gangetica, Colocasia sp, Melastoma affine dan
Boerhavia erecta merupakan gulma yang dapat menjadi inang alternatif
Colletotrichum spp. Persentase serangan tertinggi terjadi pada jenis gulma Sambiloto
(Justicia paniculata); Ara sungsang (Asystasia gangetica); Anelema. sp; Rumput
Sedayan (Andropogon  virginicus); Paspalum  conyugatum; Keladi-keladian
(Colocasia sp.); dan Jajagoan (Echinocloa colonum) dan persentase serangan buah
cabai yang tertinggi asal inokulum dari jenis gulma Asystasia gangetica (Ara
sungsang).

Penelitian keenam, dilaksanakan di dataran tinggi yaitu Kota Administratif
Pagaralam (860 m dpl) dan dataran rendah yaitu Kabupaten Ogan Ilir (10 m dpl).
Pelaksanaan penelitian pada bulan Juni 2011 - Desember 2011. Penelitian dilakukan
secara langsung di sentra pertanaman cabai di Sumatera Selatan. Pemilihan daerah
sebagai lokasi pengambilan sampel dilakukan secara sengaja yaitu pada daerah yang

mewakili kondisi dan permasalahan penyakit antraknosa cabai. Wilayah survei
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meliputi Kabupaten Ogan Ilir dan Kota Pagar Alam, masing-masing satu Kecamatan
dan dua desa.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang nyata antara laju infeksi
dan penyebaran konidium di udara di dataran tinggi dan dataran renda. Jumlah
tertinggi konidium yang terperangkap lebih banyak terdapat di dataran tinggi.
sedangkan laju infeksi tertinggi terjadi di dataran rendah. Terdapat korelasi positif
yang nyata antara persentase serangan dengan intensitas serangan serta intensitas
serangan dengan laju infeksi. Ada korelasi negatif yang nyata antara dataran tinggi
dan dataran rendah dengan jumlah konidia terperangkap. Variabel persentase
serangan, intensitas serangan, jumlah konidium, dan laju infeksi dipengaruhi secara

nyata oleh lokasi penanaman cabai.
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